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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN DERMATITIS 

KONTAK AKIBAT KERJA PADA OPERATOR MESIN CETAK  

DI KOTA MAKASSAR TAHUN 2020 

 

 

Kuesioner ini ditujukan kepada para pekerja percetakan yang berada di Kota 

Makassar untuk mendapatkan data mengenai faktor yang berhubungan dengan kejadian 

dermatitis kontak akibat kerja pada operator mesin cetak. Semua keterangan dan jawaban 

yang diperoleh semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian dan dijamin 

kerahasiaannya. Demi kelancaran dimohon kuesioner ini diisi dengan sebaik-baiknya. 

Isilah pertanyaan dibawah ini dengan jawaban yang sesuai dengan pendapat anda, dengan 

alternative jawaban yang tersedia. Atas bantuan Bapak/Ibu/Saudara, peneliti 

mengucapkan terima kasih.    

  

 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN (KARYAWAN) 

NAMA         : 

UMUR         : 

JENIS KELAMIN              : 

JENIS PERCETAKAN       : 

BAHAN PERCETAKAN         : 

 

No. Responden :  
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NO PERTANYAAN KODE 

A Lama Kontak  

A1 Berapa lama anda bersentuhan/kontak dengan bahan kimia tesebut 

dalam satu hari?  

.......................jam/hari 

 

B Masa Kerja  

B1 Kapan anda mulai bekerja di percetakan ini? 

Bulan………., Tahun………… 

 

B2 Apakah sebelumnya anda pernah bekerja di tempat lain? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

B3 Dimana anda sebelumnya bekerja? 

1. Percetakan 

2. Tempat lain, sebutkan ..................................................... 

 

B4 Berapa lama anda bekerja di tempat tersebut? 

…..................bulan. 

 

 

B5 Apakah ditempat kerja anda sebelumnya ada kemungkinan anda 

kontak dengan bahan kimia? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

 

 

          

C Riwayat Penyakit Kulit Sebelumnya  

C1 Apakah sebelumnya anda pernah mengalami penyakit kulit/kelamin 

kulit? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

C2 Bagaimana tanda dan gejala penyakit/peradangan kulit yang pernah 

anda alami? (Jawaban boleh lebih dari satu) 

a. Gatal (   ) 

b.  Rasa terbakar (   ) 

c. Kemerahan (   ) 

d. Bengkak (   ) 

e. Lepuh kecil pada kulit (   ) 

f. Kulit mengelupas (   ) 

g. Kulit kering (   ) 

h. Kulit bersisik (   ) 

i. Penebalan pada kulit (   ) 

j. Lainnya………………………………….. 

 

 

C3 Pada bagian mana anda mengalami penyakit kulit tersebut ? 

a. Telapak tangan (   ) 

b. Punggung tangan (   ) 

c. Lengan tangan (   ) 
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d. Sela jari tangan (   ) 

e. Wajah (   ) 

f. Leher (   ) 

g. Punggung (   ) 

h. Kaki (   ) 

i. Tidak tahu 

j. Lainnya ................................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 Bagaimana cara anda mengobati penyakit kulit tersebut? 

a. Tidak melakukan pengobatan 

b. Melakukan pengobatan 

Alasannya :……………………………………….………… 

 

D Penggunaan APD  

D1 Pekerja menggunakan sarung tangan saat bekerja? 

1. Ya 

2. Tidak, alasannya……………………………….. 

 

D2 Jenis sarung tangan apa yang pekerja gunakan? 

a. Karet 

b. Katun 

c. Plastic 

d. Lainnya……………………………… 

 

D3 Apakah anda menggunakan baju pelindung yang sesuai? 

1. Ya 

2. Tidak, alasannya……………………………….. 

 

D4 Apakah anda menggunakan sepatu yang menutupi seluruh bagian 

kaki? 

1. Ya 

2. Tidak, alasannya……………………………… 

 

 

 

B. FISIOLOGIS 

 

1. Keluhan Utama 

a) Apakah anda merasakan perih/panas/gatal pada kulit anda ? Ya/Tidak 

b) Pada daerah kulit mana anda mengalaminya? 

2. Riwayat Keluhan 

a) Adanya riwayat kontak dengan suatu bahan ? Ya/Tidak 

b) Apakah berkurang/hilang bila libur atau tidak bekerja ? Ya/Tidak 

c) Bertambah bila terus menerus bekerja dalam beberapa hari tanpa istirahat  

Ya/Tidak 
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3. Tipe Kulit Pekerja 

a) Tebal 

b) Tipis 

4. Pengeluaran keringat pekerja 

a) Berkeringat 

b) Tidak Berkeringat 
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Lampiran 2. Hasil Uji Statistik SPSS 

Analisis Univariat 

Umur 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Remaja 51 46,4 46,4 46,4 

Dewasa 48 43,6 43,6 90,0 

Lansia 11 10,0 10,0 100,0 

Total 110 100,0 100,0  

 

 

JenisKelamin 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 101 91,8 91,8 91,8 

Perempuan 9 8,2 8,2 100,0 

Total 110 100,0 100,0  

 

Jenis Percetakan 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Spanduk 79 71,8 71,8 71,8 

Sablon 31 28,2 28,2 100,0 

Total 110 100,0 100,0  

 

 

Kejadian Dermatitis 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dermatitis 

Kontak 

14 12,7 12,7 12,7 

Tidak 

Dermatitis 

Kontak 

96 87,3 87,3 100,0 

Total 110 100,0 100,0  

 



92 

 
 

Lama Kontak 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <4 jam 86 78,2 78,2 78,2 

>4 jam 24 21,8 21,8 100,0 

Total 110 100,0 100,0  

 

Masa Kerja 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <1 tahun 51 46,4 46,4 46,4 

>1 tahun 59 53,6 53,6 100,0 

Total 110 100,0 100,0  

 

Riwayat Penyakit Sebelumnya 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memiliki 

Riwayat 

96 87,3 87,3 87,3 

Memiliki 

Riwayat 

14 12,7 12,7 100,0 

Total 110 100,0 100,0  

 

APD 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak 

Menggunakan 

14 12,7 12,7 12,7 

Baik, 1-2 ceklis 32 29,1 29,1 41,8 

Lengkap 64 58,2 58,2 100,0 

Total 110 100,0 100,0  
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Bahan Percetakan 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Konica 79 71,8 71,8 71,8 

M3, Rumber, 

Plastisol 

31 28,2 28,2 100,0 

Total 110 100,0 100,0  

 

Analisis Bivariat 

Lama Kontak * Kejadian Dermatitis Crosstabulation 

 
Kejadian Dermatitis 

Total Dermatitis Tidak dermatitis 

Lama 

Kontak 

<4 jam Count 7 7 86 

% within Lama 

Kontak 

8,1% 91,9% 100,0% 

>4 jam Count 7 17 24 

% within Lama 

Kontak 

29,2% 70,8% 100,0% 

Total Count 14 96 110 

% within Lama 

Kontak 

12,7% 87,3% 100,0% 

 

 

Masa Kerja * Kejadian Dermatitis Crosstabulation 

 
Kejadian Dermatitis 

Total Dermatitis Tidak dermatitis 

Masa 

Kerja 

<1 tahun Count 9 42 51 

% within Masa 

Kerja 

17,6% 82,4% 100,0% 

>1 tahun Count 5 54 59 

% within Masa 

Kerja 

8,5% 91,5% 100,0% 

Total Count 14 96 110 

% within Masa 

Kerja 

12,7% 87,3% 100,0% 
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Riwayat Penyakit Sebelumnya * Kejadian Dermatitis Crosstabulation 

 
Kejadian Dermatitis 

Total Dermatitis Tidak dermatitis 

Riwayat 

Penyakit 

Sebelumnya 

Tidak 

memiliki 

riwayat 

Count 0 96 96 

% within Riwayat 

Penyakit 

Sebelumnya 

0,0% 100,0% 100,0% 

Memiliki 

riwayat 

Count 14 0 14 

% within Riwayat 

Penyakit 

Sebelumnya 

100,0% 0,0% 100,0% 

Total Count 14 96 110 

% within Riwayat 

Penyakit 

Sebelumnya 

12,7% 87,3% 100,0% 

 

 

APD * Kejadian Dermatitis Crosstabulation 

 
Kejadian Dermatitis 

Total Dermatitis Tidak dermatitis 

APD Tidak 

Menggunakan 

Count 10 4 14 

% within APD 71,4% 28,6% 100,0% 

Baik, Mengisi 

1-2 ceklis 

Count 4 28 32 

% within APD 12,5% 87,5% 100,0%      

 Lengkap 
Count 0 64 64 

  % within APD 0,0% 100,0% 100,0% 

Total Count 14 96 110 

% within APD 12,7% 87,3% 100,0% 
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Bahan Percetakan * Kejadian Dermatitis Crosstabulation 

 
Kejadian Dermatitis 

Total Dermatitis Tidak dermatitis 

Bahan 

Percetakan 

Konica Count 11 68 79 

% within Bahan 

Percetakan 

13,9% 86,1% 100,0% 

M3, Rumber, 

Plastisol 

Count 3 28 31 

% within Bahan 

Percetakan 

9,7% 90,3% 100,0% 

Total Count 14 96 110 

% within Bahan 

Percetakan 

12,7% 87,3% 100,0% 
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Lampiran 3. Surat Izin melakukan Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Izin Rekomendasi Izin Penelitian Pemkot 
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Lampiran 6. Dokumentasi 

1. Foto wawancara pada Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Foto Bahan Kimia yang digunakan 
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Lampiran 7. Daftar Riwayat Hidup 

 

 
 

 

 

Nama : Siti Nurhidayah Warsan 

Tempat/Tgl Lahir : Makassar, 29 Mei 1998 

Agama : Islam 

Suku : Makassar 

Alamat  : Jl. Cumi-Cumi Lr.1 B No.49 B 

Riwayat Pendidikan  : 

1. TK Aisyah Maccini ABA Makassar 

2. SDN Sudirman II Makassar 

3. SMP Negeri 5 Makassar 

4. SMA Negeri 17 Makassar 

5. Program S1 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

 


